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2.1. Sound Designer

Sound designer dalam film adalah orang dengan tanggung jawab dengan segala
aspek suara dalam film. Juga mengetahui segala teori, pengetahuan teknis, serta
mampu menciptakan mood dan suasana dalam bentuk suara. Zoebazary dalam
bukunya “Kamus Istilah Televis & Film (2010, hal. 126) ” mengatakan sound
designer adalah orang yang bertanggung jawab merancang soundtrack dan

komponen audio film tersebut.

Sound dibantu oleh supervisor sound editor, sound editor, dan recording mixer.
Tidak tertutup kemungkinan, sound designer bisa turun langsung untuk

mel akukan pekerjaan seperti melakukan editing suara dan mixing akhir.

2.1.1. Komposisi Musik

Musik bagian dari audio selain didog dan efek. (Dirks, T., 2012). Elemen
pembangun musik adalah nada, ritme, melodi, harmoni, tonal, dan kontras.
(Sonneschein, 2001, hal. 101). Nada adalah bunyi yang beraturan dengan
frekuens tertentu. Nada memiliki tangga nada, tinggi rendahnya diukur dari
sebuah not. Dalam teori musik terdapat nada C, D, E, F, G, A, dan B. Terdapat

pula nada kromatis yaitu Cis/Des, DIiS/Es, FigGes, Gi/As dan Ais/Bes.
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Sedang ritme adalah gerakan musik yang berhubungan dengan ketukan
tempo yang menyatakan feel/ penjiwaan sebuah lagu. Melodi adalah susunan atau
rangkaian nada dalam waktu, dibentuk dari rangkaian nada secara horizontal.
Harmoni adalah perpaduan bunyi yang selaras, kombinasi note dan chords.

(Kalinak, 2010, hal. 12).

Interval dalam musik terbagi menjadi konsonan dan disonan. Konsonan
adalah suatu kestabilan dalam musik. Biasanya digambarkan untuk suatu
perasaan yang menyenangkan. Disonan adalah kombinasi tertentu antar nada
yang terdengar bersamaan yang terdengar tidak pas, menyebabkan ketegangan.

(*“Consonance” dan “Dissonance”, 2013).

Dalam lagu juga terdapat frase. Frase adalah bagian dari kalimat lagu
seperti dalam kalimat bahasa. Frase anteseden adalah frase pertama dalam suatu
kalimat lagu yang sering disebut dengan frase pembuka kalimat. Frase ini
diumpamakan sebagal frase pernyataan, pertanyaan, yang memerlukan
penyesel esaian dengan frase jawaban dan kesimpulan untuk menjadi kalimat lagu.

(“Antecedant”, 2013)

Frase konsekuen yaitu, frase ke dua dalam kalimat lagu sering disebut
frase penutup kalimat. Frase ini diumpakan sebaga frase jawaban atau
kesimpulan sebagal penyelesaian dari frase pertama Hubungan frase adalah
bentuk yang digunakan dalam menghubungkan frase atau bagian-bagian dalam

lagu menjadi suatu bentuk komposisi yang utuh (“Consequence”, 2013).
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tabel 2. 1 Antecedent dan Consequent
(Terms and Concepts of Phrase Sructure. Diambil pada 7 November 2013, dari

http://www.fredonia.edu/musi ¢/theory/pdf/PhraseStructure.pdf)

ANTECEDENT CONSEQUENT
(I----==mmmmm- ?) (- )
21.1.1. Tempo

Menurut Jim, Dave dan Cathy, tempo adalah kecepatan atau ketukan per-
menit di mana detak jantung dimainkan. 120 bpm adalah tempo populer
mencerminkan tingkat rata-rata detak jantung, yang membuat manusia

bersemangat. (Austin, D., Peterik, J., Lynn, .C, 2010, hal. 162).

tabel 2. 2 Jenis Tempo
(Basic Music Theory, Jonathan Harnum, 2001)

Jenis Tempo bpm Pengertian
Andante 76-108 Seperti kecepatan
berjalan.
Allegretto 108-120 Cukup cepat,
tetapi lebih cepat
Allegro.
Allegro 120-168 Cepat.
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21.1.2. Tangga Nada Mayor

gambar 2. 1 Kunci mayor (C) dan minor (Am)
(Get Started in Songwriting, Sam Inglis, 2010, hal. 87)

Menurut Jim Peterik, Dave Austin, Cathy Lynn dalam buku “Songwriting
for Dummies” mengatakan bahwa kunci mayor sesuai untuk lagu yang
ceria dan optimis. Melodi yang digunakan adalah jenis yang bisa
membuat pendengarnya gembira, untuk melengkapi pilihan chord dan

lirik.

2.1.1.3, Tangga Nada Minor
Menurut Jonathan Harnum dalam bukunya “Basic Music Theory”,
mengatakan bahwa tangga nada minor mempunyal 3 tipe yaitu natural

minor, harmonic minor dan melodic minor. Kunci minor lebih identik
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dengan lirik yang bertema gelap dan melodi-melodi yang sedih (Austin,

D., Peterik, J., Lynn, C., 2010).

2.1.1.4. Fungsi Musik dalam Film

Musik adalah perangsang yang kuat sekali untuk menimbulkan rasa emosi
penonton. (Manuell & Huntley, 1985, hal. 267). Kalinak menambahkan
dalam buku “Film Music- a Very Short Introduction™ menjelaskan bahwa
musik mempunyai kekuatan untuk menciptakan makna dengan sejumlah
elemen yang bersama-sama untuk menceritakan sebuah cerita (mise-en-
scene), sinematografi, akting, editing, dialog, dan suara (Kalinak, 2010,

hal. 18).

Manfaat utama dari menciptakan musik adalah sebagai iringan
gambar yang bergerak, menekankan perubahan adegan, tindakan dan
suasana hati serta bisa menyesuaikan dengan baik seluruh dialog.
Keuntungan lain dari menciptakan musik adalah bahwa hal itu bisa
memberi nuansa khas dan asli untuk soundtrack, karena unik dan tidak ada
diproduksi film lainnya (Wyatt, H. and Amyes, T., 2005, hal. 189).

tabel 2. 3 Ekspresi Suara dan Pengaruhnya terhadap Tingkat Emosi
(Sound Designer, Sonnenschein, 2001, hal. 108)

Emosi Ekspres Suara

Kesedihan Lambat, desahan, melodi dan kata-kata tungga yang

mendayu-dayu dengan tonal indah, harmoni disonan.

Kegembiraan Pergerakkan cepat, melodi yang hidup dan penuh
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kemenangan, warna nada yang hangat, harmoni

konsonan yang lebih banyak.

Cinta Harmoni konsonan, lembut, melodi yang menyanjung

dalam gerakan nada yang luas.

tabel 2. 4 Daftar Jenis Musik dan Pengaruh yang Dihasilkan
(Sound Designer, Sonnenschein, 2001, hal. 109)

Jenis Musik Pengaruh

Romantik
Emosi, kehangatan, kebanggaan, romansa, patriotisasi.

Big Band, Pop, | Terpusat, perasaan kebaikan, gerakan terkandung dan

Country/ Western | terpendam.

Rock Gerakan agresif, pembentukan atau pelepasan tens

dan emosi.

2.1.2. Hubungan Musik dengan Gambar

Interaksi mata dan telinga sangat berpengaruh dalam menyaksikan sebuah film,
agar cerita film dapat dinikmati. Suara, menceritakan apa yang terjadi dengan
atau diluar dunia karakter. Contohnya penggunaan musik, efek, dialog antara satu
karakter dengan karakter lainnya. 'Hubungan antara suara dan gambar harus selalu
sinkron satu sama lain, tetapi terkadang bisa berubah sesuai dengan kebutuhan

cerita dan maknadari scene yang diceritakan.
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21.2.1. Diegetic
Menurut Sonnenshein dalam buku “Sound Design” mengatakan bahwa
diegetic sound adalah suara yang terlihat di dalam film. Diegetic terbagi
menjadi dua jenis yaitu on screen dan off screen. On screen adalah suara
yang didengar berasal dari apa yang dilihat pada layar. Contohnya adalah
suara langkah kaki, anak-anak kecil bermain, suara ombak.

Off screen adalah suara yang didengar tanpa bisa dilihat
sumbernya. Contohnya ambient background (suara petir, suara musik
yang terdengar yang berasal dari radio yang tidak terlihat, serta suara

karakter yang off screen saat menelepon karakter yang on screen).

EAINAZ Non- diegetic

Sonnenschein mengatakan bahwa suara non diegetic adalah suara yang
tidak bisa didengar dari karakter atau dikeluarkan dari segala aktivitas
dalam cerita di sebuah frame. Fungsi suara non diegetic untuk membawa

penonton film terhadap perasaan tertentu. Contohnya adalah mood music.

2.2. Sgarah Dangdut

Dangdut merupakan akulturasi musik modern muncul sekitar tahun 1960-an di

Indonesia. Ellya Khadam, dengan hit “Boneka dari India” mengawali

populernya genre ini. Musik dangdut sebaga peleburan dari orkes Melayu, film

musik India yang popular saat itu, dan musik pop barat (Craig Lockard, 1998, hal.
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Menurut Weintraub, penulis “Dangdut Musik, Identitas dan Budaya
Indonesia “, musik dangdut dinamakan secara onomatopis dari tiruan bunyi khas

gendang —ketipung dangdut-, “dang” dan “dut” (Weintraub, 2010, hal. 10).

Ciri khas dangdut berupa suara ketipung dangdut yang berbunyi “dang” dan
“dut”, diiringi dengan seruling bambu. Kemudian dilengkapi dengan cengkok
penyanyinya yang kental, cengkok dangdut. Ketipung dangdut adaptasi dari
musik India, tabla Sedangkan cengkok dangdut diadaptasi dari gasidah yang
dibawa oleh para saudagar Arab, sekitar abad ke 15 ke Indonesia. Qasidah adalah
puis atau puji-pujian terhadap Allah S. W. T. maupun Rasulullah S. A. W. serta

sebagal media dakwah agama Islam.

Rhoma Irama, tokoh penting pencipta musik dangdut. Pada tahun 1970-an
Rhoma bersama grupnya, Soneta, mengubah instrumen melayu menjadi lebih
modern. Rhoma menambahkan gitar elektrik, synthesizer, dan satu set drum ke

dalam instrumen yang lebih tradisional. (Lockard, C., 1998, hal.95).

Musik dangdut Rhoma Irama sering disebut dengan “dakwah rock”. Craig
Lockard mengatakan dalam bukunya “Dance of Life: Popular Music and Politics
in Southest Asia”, musik-musik Rhoma Irama mengandung makna Islam yang

kuat, penuh dengan pesan moral.

2.3. Alat Musk Dangdut
Musik dangdut memiliki ciri khas yang berupa seruling bambu dan ketipung
dangdut. Ketipung dangdut berbentuk silinder. Umumnya body ketipung dangdut

terbuat dari kayu. Ada juga dari stainless steel dan membran bisa terbuat dari
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kulit kambing atau sapi. Alat musik ini terdiri dari dua drum tegak yang
dimainkan dengan jari dan telapak tangan. Bentuk satu sama lainnya berbeda,

besar dan kecil.

gambar 2. 2 Ketipung Dangdut
(http://spani sh.ali baba.com/product-free/keti pung-stainl ess-109844461.html, 17

September 2013)

Seruling bambu adalah alat musik tiup yang terbuat dari bambu. Dalam
suatu orkes, seruling bambu  berperan sebagai alat musik melodi. Dua faktor
yang mempengaruhi nada seruling bambu ialah posis jari dan kecepatan aliran

udara yang ditiup oleh mulut.
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gambar 2. 3 Seruling Bambu
(http://mahmudmaryata.blogspot.com/2011/07/seruling-simbol -kebahagiaan.html, 17

September 2013)

2.4. Musk Dangdut
Ciri khas musik dangdut adalah penyampaiannya yang mendesah-desah, cengkok
voka yang meliuk-liuk, nada menurun disertai helaan nafas panjang dan seruan-

seruan vokal yang panas (Weintraub, 2010, hal. 145)

Musik dangdut menjadi khas karena menggunakan lirik bahasa Indonesia, tidak
menggunakan banyak akor (biasanya tiga sampai lima), bertempo sedang sampai
cepat, suling dan instrument dawai petik yang menonjol di bagian interlude dan

tema seputar cinta dan hubungan antar-manusia.

Lagu dangdut selalu mengandung bagian instrumenta yang diperpanjang
antara verses dan refrain saat dinyanyikan oleh penyanyinya (Wallach, J., 2008,
hal. 99). Melodi, ritme dari lagu dangdut idealnya berasal dari melodi vokal yang
merupakan komponen paling penting. (Wallach, J., 2008, hal. 99). Ciri khas lagu

dangdut terletak pada beat nya (Wallach, J., 2008, hal. 99).
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Lirik lagu dangdut umumnya menceritakan kesedihan dan keluh kesah
kehidupan. Musik kesedihan identik dengan jenis musik bertempo pelan.
Berbeda dengan musik dangdut, watak bunyi musiknya tidak harus seinduk
(homolog) dengan pesan, emosi yang disampaikan. Misanya, lirik yang
mengisahkan kesedihan, tidak harus diiringi melodi yang pelan dan menyayat

dengan mode musical minor (Weintraub, 2010, hal. 157).

2.4.1. Pop Dangdut

Dangdut di Indonesia memiliki variasi cukup banyak di antaranya dangdut pop,
dangdut koplo, dangdut melayu. Daam film ini, penulis menggunakan ragam
dangdut pop. Dangdut pop adalah jenis musik dangdut yang popuer saat ini.
Diterima oleh pasar, karena mudah dinikmati dan menjadi semakin popular
karena adanya media promosi sehingga masyarakat terpengaruh dan menjadi

senang. (Baudrillard, 1997, hal. 221)

2.4.2. Lirik Lagu Dangdut

Lagu membutuhkan lirik untuk menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata.
Lirik mewakili dari berbagai perasaan yang sulit diutarakan Lirik lagu dangdut
yang lugas, singkat, sering diulang dan berkenaan dengan realitas sehari-hari bisa

mudah dipahami oleh pendengarnya (Weintraub, 2010, hal. 93).

Isu-isu sosial yang diangkat dalam lirik lagu dangdut, misalnya mabuk dan judi,
kemiskinan, pelacuran, kemandulan, perselingkuhan, kehancuran keluarga dan
gelandangan. Hal tersebut dihindari oleh genre musik lain (Weintraub, 2010, hal.

12).
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Jeremy Wallach juga mengemukakan dalam bukunya “Modern Noise,
Fluid Genres. Popular Musician Indonesia 1997-2001”, bahwa lirik lagu dangdut
mengintrepretasikan kehidupan masyarakat Indonesia kelas menengah. (Wallach,

J., 2008, hal. 212).

Lirik lagu dangdut erat kaitannya dengan rima. Rima adalah persamaan
bunyi pada puisi, bisa di awal, tengah atau akhir baris- popular di sastra Melayu.
Menurut Sam Inglis, dalam buku “Get Started in Songwriting”, rima terdapat dua
jenis. Two syllables rhyme adalah rima dengan suara vokal dan akhiran konsonan
yang sama tetapi awalan konsonan yang berbeda. Jenis lainnya adalah assonance
(imperfect rhyme). Jenis ini mempunyai vokal yang sama tetapi awalan dan

akhiran konsonan yang berbeda.

Serangkaian lagu hit didasari ramuan linguistik yang sama, contohnya
“Ceplas-ceplos”.” “Kecup-kecup”, “Kasak-kusuk”, “Asyik-asyik”, *“Sayang-
sayang”, “Kedap-kedip” dan “Manis-manis”. Dipopulerkan oleh Reynold
Panggabean dan istrinya, Camelia Malik yang membentuk grup musik Tarantula.

(Weintraub, 2010, Hal 131).

Lirik lagu dangdut sekarang ini berbeda dengan lirik lagu dangdut tahun
1970-an. Lirik lagu dangdut jaman Rhoma Irama mempunyai makna yang lebih
mendalam dan lebih puitis. Selain itu, lirik lagu dangdut sekarang ini lebih

simple.
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24.2.1. Konflik dalam Lagu

Menurut Sam Inglis, pembuatan lirik dalam lagu adalah untuk
mengekspresikan perasaan sesorang diiringi dengan instrumen musik.
Lirik juga sebagal media komunikasi kepada pendengarnya dengan jalan
yang berbeda dan bisa membangkitkan emos seperti tawa, kaget, bahagia,
sedih, atau marah.

Emosi berasal dari konflik. Ralf Dahrendorf (seperti dikutip dalam
Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosia di Masyarakat, 2007, hal. 57)
mengatakan bahwa konflik berasal dari kelompok tertindas dan kelompok
penguasa sehingga terjadi perubahan sosial. Konflik dan pertentangan
selau adalah dalam kehidupan bermasyarakat. Dahrendorf menambahkan
bahwa konflik mempunyai beberapa jenis, diantaranya konflik antara atau
dalam peran sosial, contohnya konflik antara peranan-peranan dalam
keluarga atau profes dan konflik antara kelompok-kelompok sosial,

contohnya konflik antar keluarga.
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